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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks 

budaya lokal yang valid, efektif, dan praktis dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa SMP pada pembelajaran matematika kelas VII. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan dengan model ADDIE meliputi tahap Analysis, tahap Design, tahap Development, tahap 

Implementation, dan tahap Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kalinyamatan tahun ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan dua kelas yaitu VII H sebagai kelas 

eksperimen dan VII G sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas LKPD 

yaitu angket lembar validasi untuk mengukur kevalidan, tes kemampuan representasi matematis untuk 

mengukur keefektifan, dan angket respon guru dan siswa untuk mengukur kepraktisan. Hasil analisis 

validasi meliputi validasi isi dan validasi konstruk menunjukkan nilai validitas berturut-turut sebesar 

0,811 dan 0,828 sehingga LKPD tergolong sangat valid. Kualitas LKPD memenuhi kriteria efektif  

ditunjukkan dengan hasil N-Gain sebesar 0,569 yang berkategori sedang, kemudian ketuntasan belajar 

siswa kelas eksperimen memiliki persentase 84% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Berdasarkan uji 

t data posttest didapatkan bahwa kemampuan representasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Serta analisis angket respon siswa menghasilkan nilai kepraktisan sebesar 

77,74% yang berkategori “Baik” dan angket respon guru menghasilkan nilai kepraktisan sebesar 84,28% 

yang berkategori “Sangat Baik”. Dengan demikian, disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dengan konteks budaya lokal yang dikembangkan terbukti valid, efektif, dan praktis 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran matematika SMP. 

 

Kata kunci: LKPD; Problem Based Learning (PBL); budaya lokal; kemampuan representasi matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam kehidupan dan perlu 

diperhatikan. Menurut Hasibuan et al., 

(2021), pendidikan merupakan bagian 

dari kehidupan yang memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan dan 

kemajuan manusia. Sementara itu, 

Pristiwanti et al., (2022) menjelaskan 

bahwa pendidikan bertujuan membantu 

peserta didik mengembangkan potensi 

dirinya, termasuk aspek spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan. Dalam dunia 

pendidikan, mata pelajaran yang terus 

menjadi fokus utama dalam sekolah 

adalah mata pelajaran matematika. 

Matematika salah satu pelajaran yang 

sulit menurut kebanyakan siswa 

(Nurmanov et al., 2024).  

Matematika adalah ilmu yang bersifat 

sistematis, yang mempelajari pola 

hubungan antar manusia, cara berpikir, 

seni, dan bahasa. Semua aspek tersebut 
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dipelajari dengan menggunakan logika 

dan pendekatan deduktif (Khaesarani & 

Khairani, 2021). Seiring dengan 

perkembangan matematika, semakin 

terlihat bahwa disiplin ini merupakan 

ilmu yang fundamental serta alat penting 

untuk memahami ilmu-ilmu lainnya. 

Oleh karena itu, pengajaran matematika 

tidak hanya berfokus pada pembelajaran 

berhitung, namun juga sekaligus 

membekali peserta didik dengan 

keterampilan bernalar, menganalisis, 

menyusun strategi secara sistematis, 

mengevaluasi secara kritis, dan 

menghasilkan berbagai alternatif 

penyelesaian (Afriansyah et al., 2020). 

Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat 

menerapkan keterampilan ini dalam 

sehari-hari, sehingga pelajaran 

matematika menjadi lebih mudah 

dipahami. 

 Namun demikian, di Indonesia 

kualitas pendidikan matematika masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan, 

baik dari aspek proses belajar mengajar 

maupun hasil belajar siswa. Kondisi 

tersebut dapat dilihat pada data hasil studi 

internasional, seperti PISA yang 

diselenggarakan oleh OECD. Skor 

matematika Indonesia dalam PISA 2022 

tercatat 366, masih berada di bawah rata-

rata skor OECD yang mencapai 472 

(OECD, 2023). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

siswa Indonesia dalam memahami 

konsep, memodelkan situasi, serta 

menyelesaikan permasalahan matematika 

masih perlu ditingkatkan. Melihat kondisi 

tersebut, terlihat bahwa salah satu 

kemampuan yang masih perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran 

matematika yaitu keterampilan proses 

siswa, terutama pada aspek representasi 

matematis. 

Berdasarkan NCTM terdapat lima 

keterampilan proses yang perlu dimiliki 

siswa salah satunya kemampuan 

merepresentasikan konsep matematika. 

Pembelajaran matematika tidak hanya 

menekankan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah, namun juga 

mengembangkan kemampuan siswa 

untuk mengilustrasikan ide, hubungan, 

dan konsep matematika melalui berbagai 

bentuk representasi, seperti gambar, 

grafik, tabel, simbol, atau teorema 

matematika. Kemampuan ini membantu 

pemahaman konsep siswa lebih dalam 

dan memudahkan mereka untuk 

mengkomunikasikan ide atau berpikir 

matematis secara sistematis dan jelas. 

Menurut Pratama, Y., & Mashuri, M. 

(2023) dalam setiap proses pembelajaran 

matematika, terdapat salah satu aspek 

yang memiliki peran penting dan perlu 

menjadi perhatian, yaitu representasi 

matematis. Selaras dengan hal tersebut, 

kemampuan representasi merupakan 

aspek penting yang menentukan 

bagaimana siswa merespon suatu 

permasalahan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika (Hijriani et al., 

2018). Siswa yang mampu menggunakan 

berbagai bentuk representasi cenderung 

memiliki pemahaman konsep yang lebih 

baik dan mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan strategi yang tepat 

(Ainsworth, 2015). Dengan kata lain, 

kemampuan representasi matematis yang 

baik menjadi dasar penting bagi 

pemahaman siswa serta penyelesaian 

siswa pada soal-soal matematika secara 

efektif. Namun, kenyataannya 

kemampuan representasi matematis siswa 

masih berada pada kategori rendah, 

ditunjukkan oleh kesulitan siswa dalam 

menyajikan informasi matematika ke 

dalam bentuk representasi yang sesuai, 

seperti gambar, simbol, grafik, atau tabel. 

Mulyaningsih et al. (2020) menyatakan 

masih rendahnya kemampuan 

representasi matematis siswa SMP, yang 

ditunjukkan dengan masih banyaknya 
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siswa yang belum mampu memenuhi 

indikator representasi secara optimal. 

Kemampuan representasi matematis 

siswa yang rendah juga disampaikan 

pada hasil wawancara dengan guru SMP 

N 1 Kalinyamatan. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut didapatkan bahwa 

siswa masih kesulitan dalam mengubah 

informasi verbal ke dalam bentuk grafik, 

tabel, maupun diagram yang sesuai. Saat 

diberikan soal yang meminta mereka 

menggambar model atau membuat sketsa 

hubungan antarkonsep, sebagian besar 

siswa cenderung menebak atau menyalin 

contoh tanpa memahami langkah-

langkahnya. Siswa cenderung 

menyelesaikan masalah hanya dengan 

menghitung angka dalam soal atau hanya 

sekedar menuliskan jawaban tanpa 

menggunakan langkah penyelesaian yang 

benar. Menurut Pitriyana & Arafatun, 

(2022), hal ini berdampak pada kurang 

tepatnya penyelesaian yang dilakukan 

siswa serta semakin rendah pemahaman 

konsep siswa. 

Rendahnya kemampuan representasi 

matematis siswa tidak terlepas dari 

proses pembelajaran matematika dan 

bahan ajar yang selama ini digunakan di 

kelas. Hal ini sesuai dengan kondisi di 

SMP N 1 Kalinyamatan, di mana 

berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

bahwa LKPD yang guru berikan saat 

pembelajaran matematika kepada siswa 

masih bersifat umum dan sebagian besar 

soal yang disajikan masih bersifat rutin 

atau latihan soal biasa. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang 

tertarik dan cenderung pasif saat proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan LKPD yang 

selaras dengan model pembelajaran yang 

dipusatkan pada siswa dan mendorong 

keterlibatan aktif pada setiap aktivitas 

pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir 

siswa, termasuk kemampuan representasi 

matematis adalah Problem Based 

Learning (PBL).  

Menurut Hotimah, (2020) model 

pembelajaran PBL merupakan suatu 

model pembelajaran di mana 

menghadapkan siswa kepada suatu 

masalah untuk dipecahkan atau 

diselesaikan secara konseptual dalam 

pembelajaran. Hal yang sama dikatakan 

oleh Hmelo-Silver, (2018) bahwa PBL 

merupakan model yang memulai proses 

belajar dengan masalah yang relevan 

dengan konteks, sehingga mendorong 

siswa untuk secara aktif meneliti, 

berdiskusi, dan menemukan solusi 

melalui analisis mendalam. Rahmy & 

Sutiarso, (2025) menyatakan bahwa 

Problem Based Learning mendorong 

siswa menggunakan berbagai bentuk 

representasi dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika, sehingga 

pemahaman terhadap konsep matematika 

menjadi lebih mendalam. 

Dengan demikian, penggunaan LKPD 

yang dirancang dengan model PBL 

dinilai mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa 

dalam memahami materi. LKPD yang 

dirancang dengan model ini tidak hanya 

menyediakan soal, tetapi juga 

menyajikan permasalahan kontekstual 

yang dekat dengan aktivitas sehari-hari 

siswa. Selain model pembelajaran, 

konteks pembelajaran juga memegang 

peranan penting. Konsep-konsep 

matematika lebih mudah dipahami 

apabila dihubungkan dengan situasi yang 

dekat dengan pengalaman siswa. Salah 

satu solusi yang bisa digunakan adalah 

mengintegrasikan unsur budaya lokal 

dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Suharto, et al., (2020) 

penggunaan konteks budaya lokal 

mampu menghadirkan permasalahan 

yang relevan dengan kehidupan siswa 

sehingga membantu mereka membangun 
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pemahaman konsep secara lebih konkret 

dan bermakna. Di sisi lain, pemanfaatan 

LKPD berbasis PBL yang dikaitkan 

dengan konteks budaya belum banyak 

dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Konteks budaya lokal 

seperti motif batik, bangunan tradisional, 

atau aktivitas masyarakat suatu daerah, 

dapat digunakan sebagai konteks masalah 

yang kaya akan representasi visual, 

simbolik, dan verbal. Melalui konteks 

tersebut, siswa tidak hanya mempelajari 

konsep matematika secara abstrak, 

namun juga memperoleh kesempatan 

untuk menghubungkan serta 

merepresentasikan ide-ide matematika 

dalam situasi nyata yang mereka temukan 

sehari-hari (Rosa et al., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan pengembangan LKPD 

berbasis Problem Based Learning dengan 

konteks budaya lokal untuk 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa SMP. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menghasilkan 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

budaya lokal yang valid, efektif, dan 

praktis dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa SMP pada 

materi rasio dan perbandingan. 

METODE 
Metode pada penelitian ini adalah 

metode Research and Development 

(R&D) atau penelitian dan 

pengembangan. Sugiyono (2019) 

menjelaskan penelitian dan 

pengembangan merupakan pendekatan 

penelitian yang bertujuan menghasilkan 

suatu produk serta menguji tingkat 

efektivitasnya. Sedangkan menurut 

Rahayu (2025) R&D adalah suatu 

pendekatan yang dilaksanakan secara 

sistematis dengan tujuan menghasilkan 

solusi praktis melalui serangkaian 

tahapan yang telah diuji dan divalidasi. 

Dengan demikian, metode R&D tidak 

hanya berfokus pada proses 

pengembangan produk, tetapi juga 

mencakup pengujian terhadap kualitas 

produk melalui tahapan penelitian yang 

terstruktur, mulai dari studi pendahuluan, 

perancangan, pengembangan, uji coba, 

hingga revisi produk (Widya Sinta 

Kumala Sari, Khusnul Fajriyah, Anis 

Susilowati, 2024).  

Prosedur pengembangan penelitian 

ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE, meliputi Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation (Hidayat et al., 2021). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Kalinyamatan dengan seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Kalinyamatan sebagai 

populasi. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik cluster random 

sampling yaitu pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dari populasi 

penelitian. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Kalinyamatan. Dari populasi 

tersebut, dipilih secara acak dua kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VII 

H sebagai kelas eksperimen berjumlah 32 

siswa dan kelas VII G sebagai kelas 

kontrol berjumlah 32 siswa. Data 

penelitian dikumpulkan menggunakan 

instrumen angket dan tes. Angket yang 

digunakan meliputi angket validasi isi 

dan validasi konstruk, angket respon guru 

dan siswa. Sedangkan tes digunakan 

dalam mengukur peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa 

terhadap materi rasio dan perbandingan. 

Tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa 

berjumlah lima butir soal yang berbentuk 

soal esai. Kelima butir soal tersebut 

mencakup indikator dari kemampuan 

representasi matematis yaitu visual, 

simbolik, dan verbal atau kata-kata.  

Uji Validitas Produk 
Uji validitas produk terdiri dari dua 

validasi, yaitu validasi isi dan validasi 

konstruk berupa angket penilaian dengan 

menggunakan skala likert pedoman skor 
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(1-5). Validasi isi digunakan untuk 

menilai kesesuaian materi dalam produk 

dengan kompetensi dasar, indikator, serta 

kebenaran konsep. Sedangkan validasi 

konstruk digunakan untuk menilai 

kesesuaian penyusunan LKPD dari segi 

struktur, sistematika, kebahasaan, 

tampilan, serta keterpaduan antar 

komponen dalam LKPD. Teknik analisis 

data untuk uji validitas produk LKPD 

berbasis PBL pada penelitian ini 

menggunakan rumus Aiken’s V dan hasil 

perhitungan indeks Aiken’s V suatu item 

dapat diklasifikasi pada kriteria Tabel 1 

ini: 

Tabel 1. Kriteria Validitas Aiken’s V 

Rentang Nilai 

Koefisien Aiken’s 

Kriteria 

0,81-1,00 Sangat Valid 

0,61-0,80 Valid 

0,41-0,60 Cukup Valid 

0,21-0,40 Kurang Valid 

0 – 0,20 Tidak Valid 

(Anjelina et al., 2024) 

 

Uji Keefektifan Produk 
Uji kefektifan produk bertujuan 

mengetahui sejauh mana LKPD berbasis 

PBL dapat meningkatkan kemampuan 

siswa khususnya kemampuan 

representasi matematis. Keefektifan 

produk diambil dari hasil tes kemampuan 

representasi matematis dari kedua kelas. 

Data dari setiap kelas diuji menggunakan 

N-Gain test, ketuntasan belajar siswa, 

dan uji beda rata-rata. Analisis uji N-

Gain bertujuan melihat tingkat 

kemampuan representasi siswa setelah 

diberikan LKPD berbasis PBL. Hasilnya 

kemudian dikelompokkan sesuai dengan 

kriteria uji N-Gain dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Kriteria Uji N-Gain 

Besarnya N-Gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

Kemudian ketuntasan belajar siswa 

dianalisis berdasarkan persentase siswa 

memperoleh nilai minimal Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. 

ketuntasan belajar klasikal tercapai 

apabila kelas tersebut memiliki ≥ 80% 

siswa yang tuntas. Dan uji beda rata-rata 

yang bertujuan melihat rata-rata hasil tes 

kelas eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol. Uji beda rata-rata dilakukan 

analisis data awal (pretest) dan analisis 

data akhir (posttest). Hasil pretest dan 

posttest pada kedua kelas kemudian 

dilakukan uji normalitas yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Hipotesis yang 

digunakan adalah berikut: 

H0 : sampel berasal dari populasi  

       berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi  

       berdistribusi normal 

Keputusan pengujian apabila Lhitung < 

Ltabel maka H0 diterima bahwa sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal begitupun sebaliknya. Setelah 

dilakukan uji normalitas kemudian uji 

homogenitas yang digunakan untuk 

apakah sampel yang diambil memiliki 

varians yang sama atau tidak.Hipotesis 

yang digunakan adalah berikut: 

H0 : kedua sampel memiliki varians  

       yang sama atau homogen 

H1 : kedua sampel memiliki varians  

       yang tidak sama atau tidak  

 homogen 

Keputusan pengujian apabila Fhitung ≤ 

Ftabel maka H0 diterima bahwa kedua 

sampel memiliki varians yang sama, 

begitupun sebaliknya. Selanjutnya 

dilakukan uji t dua pihak pada data 

pretest untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hipotesis yang digunakan adalah 

berikut: 

H0 : µ1 = µ2 (rata-rata kedua kelas 

sama) 
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H1 : µ1 ≠ µ2 (rata-rata kedua kelas 

tidak sama) 

Keputusan pengujian apabila -thitung < 

ttabel < thitung maka H0 diterima bahwa 

kedua rata-rata kedua kelas sama. 

Sedangkan pada data posttest dilakukan 

uji t satu pihak kanan untuk mengetahui 

apakah rata-rata hasil tes kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol. Hipotesis yang digunakan 

adalah berikut: 

H0 : µ1 ≤ µ2 (rata-rata hasil kelas 

eksperimen kurang dari atau sama 

dengan rata-rata hasil kelas kontrol) 

H1 : µ1 > µ2 (rata-rata hasil kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata hasil 

kelas kontrol) 

Keputusan pengujian apabila thitung > 

ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima 

bahwa kedua rata-rata hasil kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata hasil kelas 

kontrol. 

 

Uji Kepraktisan Produk 
Uji kepraktisan dilakukan untuk 

mengevaluasi bagaimana LKPD berbasis 

PBL yang dikembangkan mudah bagi 

siswa dan guru selama proses 

pembelajaran. Uji kepraktisan produk 

diukur menggunakan angket respon guru 

dan siswa setelah penggunaan LKPD. 

Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis untuk menentukan tingkat 

kepraktisan LKPD berbasis PBL. Range 

persentase dan kriteria kepraktisan 

produk dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Range Presentase dan Kriteria 

Kepraktisan 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat Kurang 

(Bagus et al., 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian pengembangan LKPD 

berbasis PBL pada materi rasio dan 

perbandingan mendapatkan temuan 

berikut: 

Tahap Analisis 
Tahap analysis (analisis) dilakukan 

pengumpulan informasi yang dibutuhkan 

sehingga diperlukannya pengembangan 

LKPD berbasis PBL konteks budaya 

lokal. Hasil wawancara, diketahui bahwa 

guru menggunakan bahan ajar yang 

masih bersifat konvensional. Selain itu, 

proses pembelajaran yang berlangsung 

cenderung berpusat pada guru dan masih 

dengan metode ceramah sehingga siswa 

cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. Guru juga menyampaikan 

bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa masih rendah, hal 

tersebut terllihat dari mayoritas siswa 

dalam menyelesaikan soal hanya asal 

menghitung angka yang ada dalam soal 

atau hanya sekedar menulis jawaban dari 

soal tanpa menggunakan langkah 

penyelesaian yang benar.  

 

Tahap Desain 

Pada tahap design (desain), peneliti 

merancang produk LKPD berbasis PBL, 

serta mengumpulkan materi yang 

dibutuhkan oleh siswa untuk 

pembelajaran matematika. Desain yang 

dirancang mencakup tiga bagian utama 

yaitu awal, inti, dan penutup. Bagian 

awal produk mencakup halaman sampul, 

halaman kata pengantar, identitas 

penyusun, petunjuk pengerjaan LKPD, 

dan informasi pendukung terkait LKPD. 

Bagian inti berisi kegiatan belajar yang 

dirancang untuk tiga kali pertemuan dan 

disusun berdasarkan sintaks Problem 

Based Learning. Materi yang dalam 

LKPD ini yaitu rasio dan perbandingan 

senilai, perbandingan berbalik nilai, dan 

skala perbandingan. Serta bagian terakhir 

yaitu penutup berisi daftar pustaka yang 
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memuat referensi yang digunakan dalam 

penyusunan LKPD.  

 

Tahap Pengembangan 

Pada tahap development 

(pengembangan), LKPD ini disusun dan 

dikembangkan sesuai dengan rancangan 

pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 

peneliti menyusun secara urut mulai dari 

bagian awal, inti, dan penutup hingga 

menjadi produk LKPD berbasis PBL 

dengan konteks budaya lokal. Bagian 

awal LKPD dapat dilihat pada Gambar 1 

sebagai berikut: 

  
Gambar 1. Bagian Awal LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) 

Bagian inti LKPD memuat kegiatan 

belajar disusun sesuai dengan sintaks 

PBL yaitu (1) Orientasi Siswa Pada 

Masalah, (2) Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar, (3) Membimbing 

Penyelidikan Individu dan Kelompok, (4) 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil, 

dan (5) Menganalisis dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan Masalah. Bagian inti 

LKPD dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

Gambar 3 berikut ini. 

                     
Gambar 2. Tampilan Sintaks Tahap 1 

dan Tahap 2 

 

  
Gambar 3. Tampilan Sintaks Tahap 3 

dan Tahap 4 

 

Bagian penutup berisi daftar pustaka 

yang digunakan sebagai referensi dalam 

penyusunan LKPD. Setelah penyusunan 

selesai, produk LKPD itu divalidasi oleh 

beberapa ahli untuk mengukur tingkat 

kelayakan dan kesesuaian aspek-aspek 

sebelum diimplementasikan kepada 

siswa. Validasi dinilai oleh tiga validator 

ahli, yang terdiri dari dua dosen 

pendidikan matematika dan satu guru 

matematika. Validasi dilakukan terdiri 

dari validasi isi dan validasi konstruk. 

Hasil analisis validasi yang dilakukan 

adalah berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Isi LKPD 
Aspek yang 

dinilai 

Penilai 
S1 S2 S3 V 

I II III 

Kesesuaian 

Materi 

13 12 15 10 9 12 0,861 

Kebenaran 

konsep 

7 8 10 5 6 8 0,791 

Karakteristik 

PBL 

8 8 9 6 6 7 0,791 

Konteks 

Budaya  

Lokal 

11 13 15 8 10 12 0,833 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

19 21 22 14 16 17 0,783 

Jumlah 58 62 71 43 47 56 0,811 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh 

bahwa nilai validitas untuk setiap aspek 

berada pada rentang nilai 0,783 sampai 

0,861. Nilai menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid dan sangat valid. Hasil V jumlah 
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keseluruhan aspek sebesar 0,811 yang 

berarti validasi isi pada produk LKPD 

telah memenuhi kriteria validitas isi. 

Namun, aspek representasi matematis 

memperoleh nilai terendah, yaitu 0,783, 

sehingga perlu diperbaiki. Perbaikan 

dilakukan dengan memperjelas 

penggunaan gambar, simbol, tabel, dan 

penjelasan matematis agar lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Dengan demikian, 

dilakukan perbaikan berdasarkan saran 

validator, terutama pada aspek 

representasi matematis. 

Berdasarkan hasil uji validasi isi, 

ketiga validator memberikan saran dan 

perbaikan terkait LKPD. Berikut hasil 

revisi validasi isi dapat dilihat pada Tabel 

5 berikut:  

Tabel 5.  Hasil Revisi Validasi Isi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
Produk masih 

berupa soal rutin. 

Produk sudah 

ditambahkan soal 

non rutin. 

  
Beberapa kata 

belum baku dan 

kalimat masih 

kurang jelas. 

Kata dan kalimat 

sudah disesuaikan 

dengan KBBI serta 

penggunaan 

kalimat yang jelas 

dan mudah 

dipahami siswa. 

Adapun hasil uji validasi konstruk 

pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Validasi Konstruk  
Aspek yang 

dinilai 

Penilai 
S1 S2 S3 V 

I II III 

Struktur dan 

sistematika 

14 13 15 11 10 12 0,916 

Keterpaduan 

antar 

komponen 

25 29 30 18 22 23 0,75 

Kebahasaan 12 13 15 9 10 12 0,861 

Tampilan 9 9 10 7 7 8 0,916 

Jumlah 60 64 70 45 49 55 0,828 

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh 

bahwa nilai validitas untuk setiap aspek 

berada pada rentang nilai 0,75 sampai 

0,916 dan V jumlah keseluruhan aspek 

sebesar 0,828. Hasil tersebut berarti 

bahwa LKPD yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid hingga sangat 

valid. Berdasarkan nilai Aiken’s V, 

LKPD memiliki komponen yang lengkap 

dan sistematis, tahapan PBL yang 

konsisten, serta mampu mendukung 

representasi matematis siswa. Selain itu, 

bahasa yang digunakan jelas, serta 

tampilan desain LKPD yang baik. 

Berdasarkan hasil uji validasi 

konstruk, ketiga validator memberikan 

saran dan perbaikan terkait LKPD. 

Berikut hasil revisi validasi konstruk 

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: 
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Tabel 7. Hasil Revisi Validasi 

Konstruk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  
Pada bagian sintaks 

mengorganisasi 

siswa sebelum 

revisi 

Perbaikan pada 

bagian sintaks 

mengorganisasi 

siswa pada maalah 

ditambahkan 

pertanyaan-

pertanyaan 

  
Kolom jawaban 

hanya berupa 

kotak-kotak. 

Produk telah diberi 

tahapan-tahapan di 

kolom jawaban 

 

Berdasarkan penilaian oleh tiga 

validator, dinyatakan bahwa LKPD 

berbasis PBL dengan konteks budaya 

lokal sangat valid ditinjau dari aspek isi 

dan konstruk. Selain memberikan 

penilaian, para validator menyampaikan 

beberapa masukan dan saran terhadap 

LKPD sebagai bahan perbaikan produk. 

Selanjutnya produk LKPD direvisi sesuai 

dengan saran validator. Kemudian setelah 

memperbaiki produk, peneliti 

menghasilkan produk untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Adapun selanjutnya 

adalah tahap implementasi untuk 

dilakukannya uji coba terbatas.  

 

 

 

Tahap Implementasi 

Pada tahap implementation 

(implementasi), peneliti 

mengimplementasikan hasil produk 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

budaya lokal yang dikembangkan dalam 

kegiatan pembelajaran pada kelas 

eksperimen. Sebelum diimplementasikan, 

dilakukan uji Descriptive Statistic dan 

analisis data awal untuk memastikan 

bahwa kondisi awal kedua kelas sama. 

Hasil uji Descriptive Statistic dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Descriptive 

Statistic  
Variabel Mean Simpangan  

Baku 

Mini 

mum  

Maks 

imum 

Pretest 

Eksperimen 
66,53 11,294 36 83 

Postest 

Eksperimen 
84,97 10,630 58 100 

Pretest 

Kontrol 
65,63 13,185 30 83 

Posttest 

Kontrol 
72,81 10,250 52 88 

 

Berdasarkan Tabel 8,  terkait hasil 

descriptive statistic data menunjukan 

hasil yang dideskripsikan sebagai berikut: 

Pretest kelas eksperimen diperoleh 

hasil pretest nilai minimal = 36, nilai 

maksimal = 83, rata-rata (mean) = 66,53, 

simpang baku (std. Deviation) = 11,294. 

Hasil Posttest kelas eksperimen diperoleh 

hasil posttest nilai minimal = 58, nilai 

maksimal = 100, rata-rata (mean) = 

84,97, dengan simpang baku (std. 

Deviation) = 10,630. 

Pretest kelas kontrol  diperoleh untuk 

nilai minimal = 30, nilai maksimal = 83, 

rata-rata (mean) = 65,63, simpang baku 

(std. Deviation) = 13,185. Hasil Posttest 

diperoleh nilai minimal = 52, nilai 

maksimal = 88, rata-rata (mean) = 72,81, 

dengan simpang baku (std. Deviation) = 

10,250. 

Selanjutnya dilakukan analisis data 

awal. Kemampuan awal diperoleh 
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melalui pretest yang diberikan sebelum 

perlakuan. Data tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan pengujian 

normalitas, homogenitas, dan uji t dua 

pihak. Hasil pengujian normalitas dan 

homogenitas data pretest disajikan pada 

Tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas dan Uji 

Homogenitas Data Pretest 

Kelas n 
Normalitas Homogenitas 

Lhitung Ltabel Fhitung Ftabel 

Ekspe 

rimen 
32 0,072 

0,157 0,734 1,822 

Kontrol 32 0,094 

 

Berdasarkan Tabel 9, dilihat bahwa 

nilai Lhitung < Ltabel pada kelas eksperimen 

0,072 < 0,157 dan pada kelas kontrol 

0,094 < 0,157. Serta uji homogenitas 

diperoleh nilai Fhitung = 0,734 ≤ Ftabel = 

1,822. Jadi, disimpulkan bahwa data awal 

kelas eskperimen dan kontrol 

berdistribusi normal dan homogen. 

Setelah memastikan bahwa data awal 

berdistribusi normal dan homogen, 

langkah selanjutnya adalah uji t dua 

pihak. Hasil uji t dua pihak dapat dilihat 

pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Hasil Uji t Dua Pihak 

Kelas n thitung ttabel 

Eksperimen 32 
0,2953 1,9989 

Kontrol 32 

 

Berdasarkan pada Tabel 10, diperoleh 

nilai ttabel sebesar 1,9989 dan  thitung  

sebesar 0,2953, ini menunjukkan bahwa  

thitung   berada diantara  -ttabel  dan  ttabel  

sehingga disimpulkan rata-rata nilai awal 

kedua kelas tidak berbeda secara 

signifikan. 

Selanjutnya, peneliti melaksanakan 

pembelajaran dengan 

mengimplementasikan hasil produk 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

budaya lokal yang sudah dikembangkan 

pada kelas eksperimen, sedangkan kelas 

kontrol dengan pembelajaran 

konvensional melalui penjelasan materi 

oleh guru, pemberian contoh soal, dan 

latihan soal. Kedua kelas mempelajari 

materi yang sama yaitu rasio dan 

perbandingan. Penelitian dilaksanakan 

dengan tiga kali pertemuan. Dan setekah 

pertemuan terakhir, kedua kelas 

diberikan posttest. Tujuannya melihat 

apakah pembelajaran yang menggunakan 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

budaya lokal lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol. Hasil nilai posttest 

kemudian dianalisis pada analisis data 

akhir menggunakan pengujian 

normalitas, homogenitas, dan uji t satu 

pihak. Hasil pengujian normalitas dan 

homogenitas data posttest disajikan pada 

Tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas dan 

Uji Homogenitas Data Posttest 

Kelas n 
Normalitas Homogenitas 

Lhitung Ltabel Fhitung Ftabel 

Eksperi

men 
32 0,086 

0,157 1,076 1,822 

Kontrol 32 0,069 

Berdasarkan Tabel 11, dilihat bahwa 

nilai Lhitung < Ltabel. Dimana kelas 

eksperimen 0,086 < 0,157 dan kelas 

kontrol 0,069< 0,157. Dan uji 

homogenitas diperoleh nilai Fhitung = 

1,076 ≤ Ftabel = 1,822. Sehingga 

disimpulkan bahwa data akhir kedua 

kelas berdistribusi normal dan homogen. 

Setelah itu melakukan uji t satu pihak 

untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran yang 

menggunakan LKPD berbasis PBL 

dengan konteks budaya lokal lebih baik 

daripada kelas kontrol pembelajaran 

secara konvensional. Hasil dari uji t satu 

pihak disajikan pada Tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji t Satu Pihak Kanan 

Kelas thitung ttabel 

Eksperimen 
4,6571 1,6698 

Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh nilai 

thitung = 4,6571 dan ttabel = 1,6698. Karena 

thitung > ttabel maka disimpulkan bahwa 
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rata-rata hasil belajar siswa dengan 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

budaya lokal lebih baik daripada rata-rata 

hasil belajar kelas kontrol yang 

pembelajarannya konvensional.  

Selanjutnya dilakukan uji ketuntasan 

belajar klasikal, didapatkan hasilnya pada 

Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Ketuntasan Belajar 

Kelas Tuntas Tidak 

tuntas 

Persentase 

Eksperi 

men 

27 5 84% 

 

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa 

kelas eksperimen menggunakan LKPD 

berbasis PBL dengan konteks budaya 

lokal telah mencapai KKM dan dikatakan 

tuntas secara klasikal dengan persentase 

84%, sehingga telah memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 80%. Selain 

itu, berdasarkan hasil analisis N-Gain 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 0,569 

menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa meningkat 

setelah menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. Berdasarkan kriteria N-

Gain, peningkatan tersebut termasuk 

dalam kategori sedang.  

Dari hasil analisis uji t satu pihak, uji 

ketuntasan belajar, dan uji N-Gain 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL 

dengan konteks budaya lokal efektif 

digunakan saat pembelajaran. Sejalan 

dengan Anggraeny et al., (2021) bahwa 

worksheet media matematika dikatakan 

efektif berdasarkan uji t dan ketuntasan 

belajar klasikal siswa. 

 

Tahap Evaluasi 

Setelah tahap implementasi, 

selanjutnya dilakukan evaluation 

(evaluasi). Di tahap ini, kepraktisan 

LKPD berbasis PBL dalam konteks 

budaya lokal dinilai melalui angket 

respon yang diajukan kepada guru dan 

siswa setelah LKPD diimplementasikan 

dalam pembelajaran. Hasilnya pada 

Tabel 14 berikut. 

Tabel 14. Hasil Respon Guru dan 

Siswa 

Respon 
Persentase 

Skor 

Kriteria 

Guru 84,28% 
Sangat 

Baik 

Siswa 77,74% Baik 

 

Berdasarkan Tabel 14 analisis angket 

respon guru diperoleh hasil bahwa LKPD 

berbasis PBL dengan konteks budaya 

lokal berada dalam kategori “Sangat 

Baik” dengan angka presentase sebesar 

84,28%. Sedangkan analisis angket 

respon siswa diperoleh hasil persentase 

sebesar 77,74% dimana termasuk 

kategori “Baik”. Hal ini berarti 

pembelajaran dengan LKPD berbasis 

PBL dengan konteks budaya lokal praktis 

digunakan dalam pembelajaran. 

Setelah melewati tahapan penelitian 

dan pengembangan model ADDIE, 

LKPD berbasis PBL dengan konteks 

budaya lokal dapat membantu 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa yang terlihat dari terjadi 

peningkatan pada hasil pretest dan 

posttest siswa. Kemampuan tersebut 

dapat dilihat dari tiga indikator dari 

kemampuan representasi matematis yaitu 

representasi visual, simbolik, dan verbal. 

Ketiga indikator ini menunjukkan 

kemampuan siswa dalam menyajikan 

informasi, mengubah masalah ke bentuk 

matematika, serta menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian suatu permasalahan 

matematika. 

Pada indikator representasi visual, 

siswa dilatih untuk menyajikan informasi 

dalam bentuk gambar, diagram, atau 

tabel. Penggunaan konteks budaya lokal 

membantu siswa memahami masalah 

matematika melakui contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya 

siswa dapat mengamati motif batik untuk 
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memahami konsep matematika. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa dapat 

menghubungkan informasi dalam soal 

dengan gambar atau bentuk visual yang 

sesuai. 

Pada indikator representasi simbolik, 

siswa diberikan kegiatan yang meminta 

siswa untuk mengubah permasalahan ke 

dalam bentuk simbol atau bentuk 

matematika. Melalui LKPD berbasis 

PBL, siswa tidak hanya diminta untuk 

menghitung jawaban akan tetapi siswa 

juga diminta untuk memahami informasi 

yang diketahui dan menentukan cara 

penyelesaian yang tepat. Kemudian pada 

indikator representasi verbal, kemampuan 

siswa dapat diamati melalui penjelasan 

tertulis mengenai informasi dalam soal, 

alasan pemilihan strategi penyelesaian, 

dan langkah-langkah penyelesaian. 

Melalui diskusi kelompok dan presentasi 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapat dan 

menjelaskan cara penyelesaian soal. 

Ketiga indikator tersebut didukung 

oleh tahapan pembelajaran PBL. Pada 

tahap memahami masalah, siswa 

mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya, 

siswa berdiskusi dan melakukan 

penyelidikan untuk menemukan cara 

penyelesaian. Pada tahap ini, siswa dapat 

menggunakan gambar, simbol, atau 

persamaan matematika. Setelah itu, siswa 

menyampaikan hasil pekerjaannya dan 

menjelaskan langkah penyelesaian yang 

telah dilakukan. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa memperoleh kesempatan 

untuk menggunakan berbagai bentuk 

representasi matematis. Sementara itu, 

konteks budaya lokal membantu 

membuat permasalahan lebih dekat 

dengan kehidupan siswa sehingga lebih 

mudah dipahami. 

Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa LKPD berbasis PBL dengan 

konteks budaya lokal dapat 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis karena memenuhi aspek valid, 

efektif, dan praktis digunakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD yang Sependapat 

dengan penelitian yang ditemukan oleh 

Siregar & Suparman, (2022) mengatakan 

bahwa LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian  Sartika et 

al., (2023) menemukan bahwa LKPD 

berbasis PBL membantu pemahaman 

konsep siswa melalui permasalahan 

kontekstual serta meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan pembelajaran berbasis 

masalah terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa di kelas, membuat 

proses belajar menjadi lebih aktif dan 

bermakna (Dani et al., 2023).  

Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan LKPD 

berbasis PBL dengan konteks budaya 

lokal mendukung peningkatan 

kemampuan representasi matematis 

siswa. Sejalan dengan pendapat Marian 

& Saputra (2023) menyatakan bahwa 

mengaitkan konsep matematika dengan 

budaya setempat dapat mempermudah 

pemahaman siswa. Serta menurut 

Prihaswati et al., (2023) penerapan 

budaya dalam penyusunan LKPD mampu 

menghadirkan pembelajaran matematika 

yang lebih bermakna melalui pengaitan 

materi dengan budaya di lingkungan 

siswa. Melalui pendekatan tersebut, tidak 

hanya pemahaman konsep siswa yang 

lebih baik, melainkan juga peserta didik 

terdorong untuk mengenal dan 

menghargai budaya lokal. Hasil respon 

guru dan siswa menunjukkan respon 

positif dimana artinya guru dan siswa 

tidak kesulitan menggunakan LKPD 

dalam pembelajaran.  

Hasil penelitian ini memperlihatkan 

adanya perbedaan dengan penelitian 

Mustikaningrum, (2025) yang hanya 

menekankan aspek valid dan praktis pada 

LKPD berbasis PBL yang 
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dikembangkan. Selain itu, Ayuni et al., 

(2020) juga dalam mengembangkan 

LKPD berbasis PBL hanya menekankan 

aspek validitas dan efektivitas, tidak 

mengkaji kepraktisan LKPD dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini melengkapi penelitian-

penelitian sebelumnya karena menguji 

ketiga aspek kelayakan produk secara 

menyeluruh, yaitu validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas. Berdasarkan uraian 

pembahasan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan LKPD berbasis 

PBL dengan konteks budaya lokal dapat 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis dan layak digunakan pada 

kegiatan pembelajaran matematika siswa 

SMP. 

 

SIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis PBL 

dengan konteks budaya lokal untuk 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa SMP dinyatakan valid 

dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. LKPD tersebut juga 

dinyatakan efektif digunakan. 

Berdasarkan uji keefektifan, rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen yang 

menggunakan LKPD berbasis PBL 

dengan konteks budaya lokal lebih baik 

dibandingkan hasil belajar kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional. 

Selain itu, LKPD yang dihasilkan 

dinyatakan praktis yang dilihat dari 

penilaian rata-rata angket respon siswa 

77,74% berkategori “Baik” dan penilaian 

angket respon guru sebesar 84,28% 

berkategori “Sangat Baik”. 
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